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1.1 Latar Belakang
Pada perkembangan zaman yang semakin maju dan perkembangan teknologi, upaya untuk meningkatkankan mutu pendidikan menjadi isu yang paling penting. (Nurmairina, et all, 2024) berpendapat bahwa saat ini kita berada di abad ke-21, kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi terus meningkat pesat. Pendidikan merupakan suatu proses  kehidupan  manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang  berguna di masa depan untuk menunjang kehidupan di zaman yang berkembang ( Napitupulu, S., & Manullang, Y. D., 2023). Pendidikan adalah faktor yang mendukung untuk melahirkan sumber daya manusia berkualitas untuk menentukan keberadaannya dimasa depan. Manusia mendapat pendidikannya pertama kali dari lingkungan keluarga dan juga   pendidikan formal  pertama kali  adalah sekolah dasar (Silalahi, B.R., & Marini, K., 2022). Dari beberapa pendapat diatas bawah pendidikan menjadi faktor utama yang sangat berperan penting dalam proses kehidupan manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan sebagai penghasil sumber daya manusia yang berkualitas dimasa depan. Tentunya untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas akan berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari sebuah kurikulum dan proses pembelajaran yang melengkapinya.




Pembelajaran yang diterapkan pada masa sekarang adalah kurikulum merdeka belajar.  Menurut (Landong, A., et all, 2024)  agar pendidikan bisa berjalan dengan baik, dibutuhkan arahan yang jelas, yaitu berupa kurikulum. 
Kurikulum sangat penting karena menjadi dasar dari semua kegiatan belajar mengajar, sehingga bisa disebut sebagai pusatnya pendidikan. Saat ini, sistem pembelajaran yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari Kurikulum 2013, yang tentunya menerima berbagai tanggapan dari para guru, siswa, dan orang tua siswa. Pada kurikulum ini siswa dituntut untuk aktif didalam sebuah proses pembelajaran dan guru hanya sebagai vasilitator untuk peserta didik. Namun kenyataanya, guru masih banyak yang masih berusaha menyesuaikan dengan kurikulum meredeka. Ada yang memberikan dukungan, sementara itu tidak sedikit pula yang mengeluhkan perubahan kurikulum yang dianggap terlalu cepat dalam menggantikan Kurikulum 2013 (Saputra, D.W., & Hadi, S.M.,  2022). Pembelajaran adalah kegiatan yang digunakan sebagai bentuk peningkatan ilmu yang seseorang miliki. Pada dasarnya, terjadi interaksi edukatif antara seseorang yang sedang belajar atau menjadi siswa dengan seseorang yang sedang menerima ilmu atau menjadi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian tentang bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan, pada proses kegiatan pembelajaran siswa memiliki keaktifan yang rendah dalam proses pembelajaran dengan melihat siswa selama proses pembelajaran kurang merespon aktif, sebagian siswa kebanyakan diam ketika ditanya soal materi yang sedang dipelajari pada saat proses pembelajaran dan sebagian siswa lebih sering bercerita dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan guru. Beberapa siswa juga kurang berpartisipasi dalam mengemukan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran. Beberapa siswa merasa tidak semangat didalam proses pembelajaran karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan pembelajaran satu arah saja atau pembelajaran yang berpusat pada guru seperti metode ceramah sehingga sedikit kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya dan membuat siswa menjadi kurang tertarik dalam proses pembelajaran dan menjadi pasif terutama pada mata pelajaran matematika yang notabennya terlihat sulit bagi siswa karena berhubungan dengan angka. Menurut (Sukmawarti, & Sriwanti, P.U., 2022) banyak siswa yang merasa takut saat mendengar kata matematika. Beberapa faktor yang menyebabkan lemahnya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika antara lain adalah kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut, keterbatasan alat peraga yang tersedia, serta kurangnya media yang mendukung proses pembelajaran. Sehingga siswa lebih memilih asik sendiri dibangku mereka dan bercerita dengan temannya.  (Dwi, D.F., & Audina, R., 2021) juga mengemukakan bawah masih rendahnya kualitas pembelajaran matematika, yang dipengaruhi oleh beberapa permasalahan yang ada. Salah satu masalah utama adalah anggapan siswa bahwasannya matematika adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini mmebuat siswa tidak mau untuk mmpelajari matematika. Kegiatan pembelajaran juga belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan pemanfaatan teknologi yang kurang maksimal. oleh karena itu, membuat kelas menjadi terasa membosankan bagi siswa. pemanfaatakn teknologi yang maksimal dan pemilihan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk merancang proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga, dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa dan tentu siswa antusias dan aktif atau memberikan respon timbal balik antara guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.
Pada saat proses kegiatan pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat dilihat melalui indikator keaktifan sesuai yang dibutuhkan. keaktifan siswa memiliki peran penting didalam kegiatan pembelajaran, suatu pembelajaran dikatakan efektif jika siswa ikut serta berperan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Siswa yang aktif dalam proses kegiatan pembelajaran menekankan pada pemahaman siswa atas permasalahan yang mereka hadapi dalam proses kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar juga merupakan hal dasar yang paling penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Pada kegiatan belajar menuntut siswa untuk ikut serta secara aktif dalam proes kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai cara untuk meningkatan keaktifan siswa dimulai dengan menggunakan inovasi model pembelajaran yang bervariasi. Solusi yang akan penelti berikan yaitu dengan menggunakan sebuah model pembelajaran sesuai kebutuhuhan siswa. salah satu model yang akan peneliti terapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang digunakan dalam kegiatan pendidikan untuk mengajarkan sesuatu yang terdapat dalam kelompok kecil peserta didik, dengan memperoleh hasil belajar yang maksimal, baik yang bersifat individu maupun kelompok. Salah satu tipe dalam model pembelajaran kooperatif ini adalah  Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ( teams games Tournamen ) ” Menurut  Slavin, dalam jurnal (Thalita et all., 2019) berpendapat bahwa TGT adalah suatu prosedur pembelajaran yang memberikan peluang bagi kelompok untuk bersaing dengan kelompok lainnya, sehingga hal ini membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain menggunakan model pembelajaran, siswa juga mmebutuhkan media pembelajaran sebagai alat untuk menarik perhatian siswa dalam kegian belajar. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu aplikasi berbasis web, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Salah satu aplikasi berbasis web yang dapat digunakan yaitu Wordwall. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh (Solastri, I., 2023) dengan berbantuan media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasih masalah diatas menjadi alasan peneliti untuk melakukan upaya peningkatan keatifan siswa dalam proses pembelajaran dengan judul penelitian’’Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe Tgt Berbantuan Wordwall Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 101934 Citaman’’. 
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan cenderung pemebelajaran hanya berpusat pada guru seperti metode  ceramah.
2. Pemanfaatan tekologi yang belum maksimal dalam proses pembelajaran.
3. Siswa kurang merespon aktif pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam proses pembelajaran.
4. Siswa asik bercerita dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan guru.
5. Beberapa siswa kurang berpartisipasi dalam mengemukan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini memiliki batasan masalah agar dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas IV SDN 101934 Citaman.
2. Fokus penelitian ini adalah pada pembelajaran matematika materi panjang dan berat  
3. Penelitian ini akan melihat peningkatan keaktifan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) berbantuan wordwall di kelas IV SDN 101934 Citaman.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut:
Bagaimana model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkan keatifan siswa pada mata pelajaran matematika   kelas IV SDN 101934 Citaman?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 101934 Citaman.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan memberi pengetahuan tentang bagaimana cara agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1. Membantu siswa dalam meninggkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Melatih siswa dan menumbuhkan karakter siswa dengan mampu bekerja sama dalam kelompok.
3. Memberi motivasi siswa dalam proses pemebelajaran.
b. Bagi guru
1. Membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
2. Membantu guru dalam pengetahuannya tentang model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
3. Membantu guru menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai permasalahan yang ada.
1.7 Anggapan Dasar
Penelitian ini berasumsi bahwa, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar sisiwa kelas IV SDN 101934 Citaman adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbantu aplikasi wordwall, dengan model pembelajaran ini siswa dapat mengekspresikan dirinya saat belajar didalam sebuah turnamen game yang akan dimainkan dalam proses pembelajaran dengan mengaitkannya dengan teknologi yaitu dengan berbantu aplikasi wordwall.
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